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Abstract 

 

UMKM of instant ginger powder has been throwing away ginger dregs from the process of making 

instant ginger powder. Ginger dregs that have been produced so far are considered as waste that has no 

economic value and benefits. Based on observations made by the service team, the ginger dregs still 

smelled like ginger, so it could be concluded that the dregs still contained essential oils. Essential oils are 

oils contained in several plants such as ginger, nutmeg, lemongrass etc. The essential oil contained in 

ginger pulp is an export commodity with high economic value because it is widely used for ingredients in 

the cosmetic, food, aromatherapy and pharmaceutical industries which are adapted to the quality of the 

oil. The ginger dregs processing method uses steam distillation technique. The ginger dregs are put into a 

distillation apparatus which is added with water and then heated for 5-6 hours over medium heat. After 

the ginger dregs mixture evaporates, the water vapor comes out and is accommodated. After the 

distillation process is complete, the distillate is separated by decantation technique to separate the oil and 

water layers. In this process, 10 ml of distilled essential oil is produced which can be used for air 

freshener. 
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Abstrak 

 

UMKM serbuk jahe instan selama ini membuang ampas jahe hasil proses pembuatan serbuk jahe instan. 

Ampas jahe yang selama ini dihasilkan dianggap sebagai limbah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan 

manfaat. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh tim pengabdi, pada ampas jahe masih tercium 

aroma jahe sehingga dapat disimpulkan dalam ampas tersebut masih mengandung minyak atsiri. Minyak 

atsiri merupakan minyak yang terkandung pada beberapa tanaman seperti jahe, pala, sereh dll. Minyak 

atsiri yang terkandung pada ampas jahe merupakan komoditas ekspor dengan nilai ekonomis yang tinggi 

karena banyak digunakan untuk bahan industri kosmetik, makanan, aromaterapi dan farmasi yang 

disesuaikan dengan kualitas minyaknya. Metode pengolahan ampas jahe menggunakan teknik destilasi 

uap. Ampas jahe dimasukkan kedalam alat destilasi yang ditambahkan dengan air lalu dipanaskan 5-6 jam 

dengan api sedang. Setelah campuran ampas jahe menguap, uap air keluar dan ditampung. Setelah proses 

destilasi selesai, destilat dipisahkan dengan teknik dekantasi untuk memisahkan lapisan minyak dan air. 

Dalam proses ini dihasilkan 10 ml minyak atsiri hasil destilasi yang dapat digunakan untuk pengharum 

ruangan.. 

 

Kata kunci: ampas jahe, destilasi uap, minyak atsiri. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro minuman serbuk 

jahe instan JM HAMKA adalah sebuah 

usaha yang dikembangkan secara 

mandiri oleh warga desa Dukuh Jeruk 

kecamatan Karangampel kabupaten 

Indramayu sebagai usaha 

pengembangan perekonomian warga. 

Kelompok usaha minuman serbuk jahe 

instan ini berdiri pada tahun 2018 

seperti yang tertulis pada surat 

keterangan usaha dari desa setempat 

dengan nomor: 510/377 Ekbang. Selain 

itu kelompok usaha ini juga sudah 

memiliki standar kelayakan dari dinas 

kesehatan Indramayu dengan 

dikeluarkannya sertifikat PIRT nomor 

2133212010767-25. Kelompok usaha 

ini terdiri atas 5 orang ibu rumah 

tangga yang menggantungkan 

pendapatannya hanya dari penjualan 

minuman serbuk jahe instan ini untuk 

membantu ekonomi keluarga (Pezzini, 

2020).  

 
Gambar 1. Pengolahan Serbuk Jahe 

 

Saat ini pengolahan serbuk jahe 

sudah dilakukan dengan menggunakan 

alat yang lebih canggih sehingga 

mampu menghemat waktu dan biaya 

produksi (Amir Nahla Alyssa, 2013), 

namun limbah hasil produksi 

pengolahan jahe tersebut masih belum 

dimanfaatkan sehingga hampir seluruh 

limbah jahe dibuang tanpa melalui 

tahap pengolahan (Amir Nahla Alyssa, 

2013). Berdasarkan permasalahan 

tersebut, peneliti berusaha 

memanfaatkan limbah ampas jahe 

tersebut dengan melakukan 

pendampingan kepada mitra dalam 

mengolah ampas jahe untuk 

menghasilkan minyak atsiri yang 

memiliki banyak manfaat dan memiliki 

nilai jual yang tinggi yaitu Rp. 

329.000/100 ml 

(https://harga.web.id/daftar-harga-

minyak-atsiri-di-pasaran.info 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

mengolah limbah jahe adalah dengan 

mengolah ampas jahe dengan teknik 

destilasi uap sederhana yang dapat 

dilakukan di rumah, sehingga dalam 

proses tersebut dihasilkan minyak atsiri 

yang memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi dan manfaat yang berlimpah. 

Mitra UMKM dilakukan pendampingan 

dalam pengolahan ampas jahe yang 

selama ini dibuang. 

Bagi kehidupan manusia, 

minyak atsiri memberikan berbagai 

manfaat sebagai berikut(Sunaryo & 

Rahmania, 2015): 

1.  Jadi obat penenang ataupun 

pereda tekanan pikiran, 

sebab mempunyai aroma 

relaksasi 

2.  Selaku antiseptik. 

3. Bisa digunakan buat bahan 

pengharum ruangan. 

4. Berguna untuk produk 

kecantikan serta perawatan 

badan. 

5.  Selaku obat kompres 

demam. 

6. Selaku bahan perawatan 

rambut, semacam pelembut, 

anti ketombe, serta yang 

lain. 

7.  Isi asam amino serta 

mineral yang baik buat 

badan. 

8.  Selaku pencerna bahan 
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kimia beracun dalam badan. 

9.  Selaku detoksifikasi sel 

serta darah. 

 

 
Gambar 2. Limbah Ampas Jahe 

 

METODE 

Tata cara aktivitas dedikasi yang 

dicoba merupakan dengan 

melaksanakan pendampingan mitra 

dalam mencerna limbah ampas jahe 

yang dihasilkan dari proses pembuatan 

serbuk jahe praktis. Tata cara 

pendampingan serta pelatihan ini dikira 

pas buat menuntaskan permasalahan 

mitra (Jana & Pamungkas, 2018). 

Proses pendampingan dicoba secara 

bertahap diawali pendampingan 

penataan perlengkapan destilasi sampai 

proses destilasinya dari dini sampai 

akhir. Aktivitas ini diiringi oleh mitra 

serta sebagian mahasiswa pula turut ikut 

serta dalam aktivitas dedikasi ini serta 

dilihat reaksi partisipan terhadap 

aktivitas yang dicoba (Wati Sukmawati, 

Asep Kadaroman, Omay Suwarna, 

2020).  

Aktivitas pendampingan proses 

destilasi uap dicoba dengan tujuan buat 

memperoleh sari pada ampas yang 

memiliki komponen dengan titik didih 

besar pada tekanan hawa wajar. Karena 

proses pemanasan mungkin 

hendak menimbulkan zat aktifnya rusak 

rusak (Ni Made Ayu Suardani S1*., Ni 

Made Darmadi2, 2016). Buat 

menghindari perihal tersebut, hingga 

pengabdi memilah memakai metode 

destilasi uap. Destilasi uap merupakan 

tata cara destilasi yang dicoba dengan 

tujuan buat mengisolasi minyak atsiri 

dari ampas jahe (Ekasari, 2013). Prinsip 

bawah penyulingan ataupun destilasi 

pada perbandingan titik didih dari zat- 

zat cair dalam kombinasi ampas jahe 

dengan air hendak dipisahkan, sehingga 

zat( senyawa) yang mempunyai titik 

didih terendah hendak lebih kilat 

menguap, setelah itu mengembun serta 

dihasilkan destilat yang ialah zat murni 

(Rahmadani et al., 2018). Sehabis 

destilat dihasilkan setelah itu dipisahkan 

antara minyak serta air. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan pendampingan yang 

pengabdi berikan kepada mitra diterima 

dengan baik oleh mitra, mitra merasa 

solusi yang diberikan oleh tim pengabdi 

merupakan hal konkrit dan nyata untuk 

membantu permasalahan mitra yang 

selama ini belum ada solusinya (Wati 

Sukmawati & Sunaryo, 2021).  

 Dalam kegiatan pendampingan 

ini, ampas yang awalnya dianggap tidak 

memiliki manfaat dan memiliki nilai 

jual yang cukup tinggi (W Sukmawati 

& Sunaryo, 2021). 

 
Gambar 3. Proses Destilasi Ampas Jahe 
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Gambar 4. Tahapan Pelaksanaan 

 

 Dalam kegiatan ini digunakan 

ampas jahe yang digunakan sebanyak 5 

Kg ampas jahe, lalu ampas tersebut 

dimasukkan kedalam alat destilasi dengan 

ditambahkan air sekitar 5 liter. Proses 

berikutnya adalah dilakukan pemanasan 

campuran tersebut dengan menggunakan 

api sedang selama 5-6 jam.  

 Setelah dipanaskan sekitar 15 

menit, campuran mulai menguap dan 

karena ada proses pendinginan maka uap 

tersebut mengembun dan keluar sehingga 

destilat sudah mulai ditampung. Destilat 

yang dihasilkan berupa cairan dan 

ditampung hingga proses destilasi 

berakhir.  

 Saat dihasilkan destilat hasil 

destilasi, perbedaan antara lapisan air dan 

minyak belum terlihat dengan jelas. Pada 

tahap akhir untuk memisahkan antara 

minyak dan air hasil destilasi pengabdi 

melakukan proses dekantasi/didiamkan 

beberapa saat sampai destilat tersebut 

terbentuk dua lapisan antara minyak dan 

air. Pada tahapan ini lapisan minyak ada 

di atas dan lapisan air ada di bawah. 

Setelah kedua cairan tersebut terbentuk 

dua fasa maka dilakukan pemisahan 

sehingga minyak atsiri dapat dipisahkan 

dan dimanfaatkan untuk kegiatan lainnya.  

 Pada kegiatan ini, minyak atsiri 

yang dihasilkan digunakan hanya untuk 

pengharum ruangan sehingga kemurnian 

minyak tidak perlu dilakukan uji skala 

laboratorium. Mitra merasa kegiatan yang 

dilakukan menjadi pengalaman yang baru 

mereka dapatkan sehingga antusiasme 

mitra sangat terlihat dari kegiatan yang 

dilakukan oleh pengabdi. Untuk jangka 

panjang, pengabdi berharap minyak atsiri 

yang dihasilkan oleh mitra dapat diuji di 

laboratorium untuk menguji tingkat 

kemurniannya sehingga dapat dijual di 

pasar industri dan tentunya akan memiliki 

nilai jual yang lebih tinggi. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini dapat 

menjadi solusi yang realistik untuk 

permasalahan yang dimiliki oleh mitra 

dalam pengolahan limbah ampas jahe. 

Proses pendampingan yang dilakukan 

mengubah bahan yang tidak memiliki 

manfaat menjadi bahan yang 

bermanfaat dan memiliki nilai jual. 
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